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RINGKASAN

Ananda Egi Wulandari. 155040209111007. Eksplorasi Mikoriza Arbuskula
(MA) pada Tanaman Semusim Di Kecamatan Dau Kabupaten Malang
Provinsi Jawa Timur. Di bawah bimbingan Budi Prasetya sebagai
Pembimbing Utama.

Tahun 2016 di Kecamatan Dau lahan tegalan lebih mendominasi dari pada
lahan sawah dengan luas lahan tegalan 1.580,93 ha dan lahan sawah 392,00 ha.
Tanaman semusim terbanyak yang ditanam di Kecamatan Dau adalah jagung
dengan luas panen 838 ha dan produksi tanaman sayuran terbanyak adalah tomat
sebesar 12.995 ton/ha dan cabai sebesar 8.450 ton/ha. Di Kecamatan Dau, Jagung
Srikandi Kuning, Jagung Manis Phinta, Tomat Servo, Cabai Besar Baja dan Cabai
Rawit Cakra Putih adalah jenis tanaman yang diminati petani. Ada 10 Desa di
Kecamatan Dau dan termasuk ke dalam tanah Latosol yang mempunyai
karakteristik pH masam dan hara rendah. Salah satu upaya untuk mengefisienkan
penyerapan unsur hara pada tanaman adalah adanya simbiosis Mikoriza Arbuskula
(MA) yang membantu tanaman menyerap unsur hara yang tidak terjangkau oleh
akar. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan eksplorasi MA pada tanaman Jagung
Srikandi Kuning (JSK), Jagung Manis Pintha (JMP), Tomat Servo (TS), Cabai
Besar Baja (CBB), dan Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP) yang ditanam di lahan
tegalan di Kecamatan Dau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
MA yang ditemukan, perbedaan jumlah spora MA dan koloni MA di akar pada
kelima jenis tanaman semusim, dan memahami hubungan antara jumlah spora MA
dan koloni MA di akar dengan pH tanah, P tersedia dan C-organik.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017- Maret 2018. Sampel
tanah dan akar yang telah diambil dianalisis di Laboratorium Biologi Tanah, dan
Laboratorium Kimia Tanah. Pelaksanaan analisis laboratorium meliputi isolasi
spora MA dan identifikasi spora MA bedasarkan morfologi, penyimpanan akar dan
pewarnaan akar, analisis koloni MA di akar, analisis pH tanah (elektrometri),
analisis P tersedia (Bray-1) dan analisis C-organik (Waley-Black). Metode
pengambilan sampel tanah dan akar berdasarkan pengelompokan jenis tanaman
semusim menggunakan metode random sampling yang datanya dianalisis secara
deskriptif dan analisis ragam (Uji F 5%) yang jika terdapat pengaruh nyata pada
jenis tanaman semusim maka diuji dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT).

Hasil penelitian menunjukan terdapat jenis spora yang sama yaitu Glomus sp
dan Acaulospora sp dan terdapat perbedaan jumlah spora MA dan Koloni MA pada
kelima jenis tanaman semusim di Kecamatan Dau. Jumlah spora MA per 100 g
tanah berturut-turut adalah Jagung Manis Phinta (12,50 spora), Jagung Srikandi
Kuning (11,00 spora), Tomat servo (8,75 spora), Cabai Besar Baja (7,25 spora) dan
Cabai Rawit Cakra Putih (6,75 spora). Sedangkan rata-rata koloni MA berturut-
turut adalah Jagung Manis Phinta (21,75%), Jagung Srikandi Kuning (15,75%),
Cabai Besar Baja (12,50%), Cabai Rawit Cakra Putih (11,75%) dan Tomat Servo
(11,50%). Pada kelima jenis tanaman semusim, jumlah spora MA memiliki
hubungan kuat dengan koloni MA di akar sedangkan jumlah spora dengan P
tersedia dan pH tanah memiliki hubungan yang lemah dan C-organik memiliki
hubungan yang lemah sekali. Koloni MA di akar memiliki hubungan yang cukup
dengan C-organik dan P tersedia sedangkan koloni MA di akar dan pH tanah
memiliki hubungan yang lemah.



SUMMARY

Ananda Egi Wulandari. 155040209111007. Exploration of Arbuscular
Mycorrhiza (AM) at Annual Crop In Dau Sub-District, Malang Distric, East
Java Provice. Under the guidance of Budi Prasetya as the Main Counselor.

In 2016, in Dau Sub-District, arable land dominated more than rice field with
arable land area of 1,580.93 ha and rice field of 392.00 ha. The most annual crop
planted in the Dau Sub-District are corn with a harvested area of 838 ha and the
most production of vegetable crops is tomato at 12,995 tons / ha and chili for 8,450
tons / ha. In Dau Sub-District, Srikandi Yellow Corn, Phinta Sweet Corn, Servo
Tomato, Baja Big Chili and White Cakra Little Chili are the types of crops that are
in demand by farmers. There are 10 villages in the Dau Sub-District and are
included in the Latosol soil which has characteristics of acidic pH and low nutrients.
One effort to increase availability nutrient absorption in plants is the symbiosis of
Arbuscular Mycorrhiza (AM) that help plants absorb nutrients that are not reached
by the roots. Based on this, AM exploration was carried out on Srikandi Yellow
Corn (JSK), Pintha Sweet Corn (JMP), Servo Tomato (TS), Baja Big Chili (CBB),
and White Cakra Little Chili (CRCP) which were planted in arable land in Dau Sub-
District. The purpose of this research was to determine the type of AM found,
differences in the number of AM spores and AM colonies in the roots of the five
annual crops type, and to understand the relationship between the number of AM
spores and AM colonies in the roots with soil pH, available P and C-organic.

This research was conducted in December 2017 - March 2018. Soil and root
samples that have been taken were analyzed in the Laboratory of Soil Biology, and
Soil Chemistry Laboratory. Laboratory analysis consists of isolation and
identification of AM spores based on morphology, storage and staining of root,
analysis of AM colonies at the roots, of soil pH analysis (electrometry), P available
analysis (Bray-1) and C-organic analysis (Waley-Black). The method of taking soil
and root samples based on grouping of annual crop type using random sampling
method, the data are analyzed descriptively and analysis of variance (F Test 5%)
which if there is significant difference on annual crop type then tested by Duncan's
Multiple Range Test (DMRT).

The results showed that there were same types of spores namely Glomus sp
and Acaulospora sp and there were differences in the number of AM spores and
AM colonies in the five annual crops type in Dau Sub-District. The number of AM
spores per 100 g of soil, respectively are Pintha Sweet Corn (12.50 spores), Srikandi
Yellow Corn (11.00 spores), Servo Tomato (8.75 spores), Baja Big Chili (7.25
spores) and White Cakra Little Chili (6.75 spores). While the average AM colonies
are Pintha Sweet Corn (21.75%), Srikandi Yellow Corn (15.75%), Baja Big Chili
(12.50%), White Cakra Little Chili (11.75%) and Servo Tomato (11.50%). In the
five annual crops type, the number of AM spores has strong correlation relationship
with the AM colonies at the root but the number of spores with P is available and
the pH of the soil has weak correlation relationship and C-organic has a very weak
correlation relationship. AM colonies in roots have a sufficient relationship with C-
organic and P is available but AM colonies in roots and soil pH have a weak
relationship.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2016 di Kecamatan Dau, luas lahan tegalan seluas 1.580,93 hektar
lebih mendominasi dibandingkan luas lahan sawah berpengairan yang diusahakan
dengan luas lahan 392,00 hektar. Pada tahun 2016, tanaman pangan terbanyak yang
ditanam di tegalan adalah tanaman jagung dengan luas panen 838 hektar. Produksi
tanaman sayuran terbanyak yang ditanam di tegalan adalah tanaman tomat sebesar
12.995 ton/hektar dan diikuti oleh cabai sebesar 8.450 ton /hektar. Jagung Srikandi
Kuning dan Jagung Manis Phinta adalah yang diminati oleh petani, sedangkan
untuk tanaman tomat adalah Tomat Servo dan tanaman cabai adalah Cabai Besar
Baja dan Cabai Rawit Cakra Putih (Dedik, 2017).

Di Kecamatan Dau terdapat ada beberapa jenis tanah, salah satunya yaitu
Tanah Latosol. Ada 10 Desa yang termasuk ke dalam jenis tanah tersebut, yaitu
Desa Sumbersekar, Desa Gadingkulon, Desa Petungsewu, Desa Landungsari, Desa
Mulyoagung, Desa Tegalweru, Desa Kucur, Desa Karangwidoro, Desa Solorejo
dan Desa Kalisongo (Lembaga Penelitian Tanah, 1966). Tanah Latosol mempunyai
karakteristik pH masam, kandungan bahan organik dan hara rendah (Saptiningsih
dan Haryanti, 2015). Salah satu upaya untuk mengefisienkan penyerapan unsur hara
pada tanaman adalah dengan adanya peranan Mikoriza Arbuskula. Mikoriza
Arbuskula membantu tanaman untuk menyerap unsur hara karena akar tanaman
yang bermikoriza akan dapat menyerap unsur hara dari larutan tanah pada
konsentrasi dimana akar tanaman yang tidak bermikoriza tidak dapat
menjangkaunya (Talanca, 2015).

Banyak tanaman yang mempunyai hubungan simbiosis mutualisme dengan
mikroba, semisal jamur pada perakaran tanaman, dikenal dengan nama mikoriza
yang dapat tumbuh secara eksternal dan di dalam perakaran (Purnomo, 2010). Hal
ini terjadi karena mikoriza bersifat tidak spesifik, spesies tanaman apapun dapat
terkoloni oleh spesies jamur ini di dalam akarnya namun tingkat koloninya dapat
berbeda dengan tanaman inang yang berbeda (Sadhana, 2014).

Ada dua jenis mikoriza berdasarkan lokasi hifa jamur yang berkaitan dengan
jaringan akar tanaman, yaitu endomikoriza dan ektomikoriza. Endomikoriza adalah

mikoriza yang hampir seluruh struktur jamurnya berada dalam akar tanaman inang.
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Sedangkan ektomikoriza adalah jamur mikoriza yang hampir seluruh jamurnya

berada di bagian luar akar. Salah satu jenis endomikoriza adalah mikoriza arbuskula

(MA), mikoriza jenis ini mempunyai struktur jamurnya yang hampir seluruhnya

berada di dalam akar yang menembus sel tanaman vaskular dan mempunyai

arbuskula yang membentuk hifa bercabang halus (Moore, 2016).

Hasil penelitian Muzakkir (2011) menyatakan bahwa ada hubungan antara
jumlah spora MA dengan pH, P, dan C-organik menunjukan adanya hubungan yang
sangat erat, dengan pola hubungan yang searah sehingga jika pH, P, dan C-organik
meningkat, maka jumlah spora MA mengalami peningkatan.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan eksplorasi MA pada tanaman
Jagung Srikandi Kuning, Jagung Manis Pintha, Tomat Servo, Cabai Besar Baja,
dan Cabai Rawit Cakra Putih yang ditanam secara monokultur di lahan tegalan di
Kecamatan Dau sehingga ada lima kelompok jenis tanaman semusim. Eksplorasi
ini dilakukan untuk mengetahui jenis MA yang ditemukan, jumlah spora MA,
koloni MA, dan hubungannya dengan beberapa sifat kimia tanah.

1.2 Rumusan Masalah

1. Jenis spora MA apa sajakah yang ditemukan pada Jagung Srikandi Kuning,
Jagung Manis Pintha, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, dan Cabai Rawit Cakra
Putih di Kecamatan Dau Kabupaten Malang pada lahan tegalan?

2. Apakah ada perbedaan jumlah spora MA dan koloni MA di akar pada Jagung
Srikandi Kuning, Jagung Manis Pintha, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, dan
Cabai Rawit Cakra Putih di Kecamatan Dau Kabupaten Malang pada lahan
tegalan?

3. Bagaimana hubungan antara jumlah spora MA dan atau koloni MA di akar pada
kelima jenis tanaman semusim yang dieksplorasi di Kecamatan Dau Kabupaten
Malang dengan pH tanah, P tersedia dan C-organik pada lahan tegalan?

1.3 Tujuan

1. Mengetahui jenis spora MA yang ditemukan pada tanaman Jagung Srikandi

Kuning, Jagung Manis Pintha, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, dan Cabai Rawit

Cakra Putih di Kecamatan Dau Kabupaten Malang pada lahan tegalan.



3

Memahami apakah ada perbedaan jumlah spora MA dan koloni MA di akar
Jagung Srikandi Kuning, Jagung Manis Pintha, Tomat Servo, Cabai Besar Baja,
dan Cabai Rawit Cakra Putih di Kecamatan Dau Kabupaten Malang pada lahan
tegalan.
Memahami hubungan antara jumlah spora MA dan atau koloni MA di akar pada
kelima jenis tanaman semusim yang dieksplorasi di Kecamatan Dau Kabupaten
Malang dengan pH tanah, P tersedia dan C-organik pada lahan tegalan.

1.4 Manfaat
Memberikan informasi mengenai jenis spora MA yang ditemukan, perbedaan
jumlah spora MA dan koloni MA pada Jagung Srikandi Kuning, Jagung Manis
Pintha, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, dan Cabai Rawit Cakra Putih di
Kecamatan Dau Kabupaten Malang pada lahan tegalan.
Memberikan informasi mengenai hubungan antara jumlah spora MA dan atau
koloni MA di akar tanaman Jagung Srikandi Kuning, Jagung Manis Pintha,
Tomat Servo, Cabal Besar Baja, dan Cabai Rawit Cakra Putih di Kecamatan
Dau Kabupaten Malang dengan pH tanah, P tersedia dan C-organik pada lahan
tegalan.
Hasil penelitian bisa menjadi sebuah referensi dan pembelajaran tentang jenis
MA dan tingkat koloni MA di akar yang ditemukan di beberapa jenis tanaman
semusim di Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

1.5 Hipotesis

Beberapa jenis MA yang sama dapat ditemukan di kelima jenis tanaman
semusim yang dieksplorasi.
Terdapat perbedaan jumlah spora MA dan koloni MA pada kelima jenis
tanaman semusim.
Terdapat hubungan antara jumlah spora MA dan atau koloni MA dengan pH
tanah, P tersedia dan C-organik.



I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanaman Jagung dan Hubungannya dengan Mikoriza

Tanaman jagung (Zea mays) adalah salah satu jenis tanaman biji-bijian yang
berasal dari keluarga rumput-rumputan (Graminaceae) yang sudah populer di
dunia. Menurut sejarahnya, tanaman ini berasal dari Benua Amerika. Didorong oleh
kebutuhan, dan manfaatnya tanaman jagung, para petani berfikir bahwa salah satu
cara untuk meningkatkan produktivitas usaha taninya adalah melalui budidaya
jagung unggul hibrida. Jagung hibrida memiliki daya hasil yang cukup tinggi dan
juga tahan terhadap serangan penyakit bulai (Warisno, 1998).

Jagung pertama kali dibudidayakan pada awal 5000 SM oleh Mesoamerika,
orang-orang kuno Meksiko dan Amerika Tengah. Jagung menyebar ke kepulauan
Karibia, di bagian utara dan selatan Amerika saat Cristoper Columbus tiba di di
Kuba pada tahun 1492. Penduduk asli pulau itu menyebut jagung dengan “maize”
yang berarti "sumber kehidupan". Mereka menggunakan jagung untuk membuat
makanan, seperti kue. Menyadari nilai jagung sebagal sumber makanan, orang
Spanyol membawa jagung ke Eropa dan menyebutnya “maize” yang diterjemahkan
dalam bahasa Inggris sebagai corn (Nielsen, 2007).

Tanaman jagung memiliki batang yang tebal dan kokoh, berakar serabut,
bunga, dan daun. Batang jagung bisa setinggi dua kaki (0,6 meter) atau lebih dari
20 kaki (6 meter). Seperti kebanyakan tanaman lainnya, jagung memiliki bagian
jantan dan betina yang bekerja sama untuk menumbuhkan tanaman baru. Bagian
tanaman jantan disebut malai. Malai terletak di bagian atas tangkai jagung dan
terdiri dari spikelet atau bunga mungil yang menghasilkan serbuk sari. Bagian
tanaman betina tanaman jagung adalah tongkol yang terdiri dari bakal buah. Setiap
bakal buah memiliki benang panjang yang nantinya bakal buah tersebut menjadi
biji. Tongkol biasanya memiliki 500 dan 1.200 biji yang terbungkus oleh kulit
(Nielsen, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Mustafa et al, (2010) yang menunjukan adanya
perbedaan pada koloni Mikoriza Arbuskula (MA) dan jumlah spora MA pada umur
tanaman jagung manis yang berbeda (2, 4, 6, 8, dan 10 minggu setelah inokulasi
spora MA). Tanaman jagung manis yang dipanen 10 minggu setelah inokulsi spora

MA didapatkan jumlah spora MA dan kolonisasi MA yang paling banyak
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dibandingkan dengan tanaman jagung manis yang dipanen pada 2, 4, 6, dan 8
minggu setelah inokulasi spora MA, sedangkan jumlah spora MA dan inokulasi
MA yang paling sedikit adalah tanaman jangung manis yang dipanen pada 2
minggu setelah inokulasi spora MA.

Meskipun inokulasi mikoriza tidak berpengaruh terhadap tanaman jagung
selama pertumbuhan awal, efeknya menjadi lebih pada tanaman jagung yang sudah
lama ditanam. Pada 28 hari setelah tanam, tanaman jagung dari biji diinokulasi oleh
mikoriza memiliki bobot segar dan bobot kering akar, tinggi tanaman, tunas segar,
berat kering dan daun-daun yang lebih tinggi dari pada tanaman jagung dari biji
yang tidak diinokulasi oleh mikoriza (Pharudi, 2010).

2.2 Tanaman Tomat dan Hubungannya dengan Mikoriza

Tanaman tomat pertama tumbuh liar di Amerika Selatan, kemudian menyebar
ke Amerika Tengah dimana suku Maya dan Aztec. Tanaman ini menghasilkan buah
dengan menghasilkan rasa yang enak. Buah tomat banyak mengandung mineral dan
vitamin, termasuk vitamin A dan C. Nama spesifik tanaman tomat adalah Solanum
lycopersicum. Bunga tomat disebut bunga yang sempurna karena memiliki bagian
jantan dan betina dalam satu bunga. Setelah bunga tomat diserbuki, kelopak mati
dan jatuh dari tanaman dan buah tomat mulai terlihat (Morganelli, 2007).

Tanaman tomat berumur pendek dan tumbuh subur di daerah beriklim
sedang. Tinggi tanaman tomat berkisar dari 15 cm sampai tanaman merambat yang
bisa mencapai 10 m. Daun tomat memiliki tepi bergerigi dan tidak beraturan. Tomat
merupakan sumber vitamin A dan C (Harland dan Craxton, 2009).

Tanaman tomat terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan biji. Batang tomat
mempunyai ciri khas yang mempunyai bulu-bulu halus di seluruh permukaannya.
Daunnya berwarna hijau, berbulu dan tumbuh di dekat ujung dahan atau cabang.
Bunga tomat berwarna kuning dan dapat melakukan penyerbukan sendiri karena
tipe bunganya merupakan bunga berumah satu. Buah tomat berbentuk bulat, bulat
lonjong, bulat pipih, atau oval. Biji tomat berbentuk pipih, berbulu, dan diselimuti
daging buah (Wiryanta, 2008).

Tanaman inokulasi dari kedua genotipe tomat (Large cherry dan LA1709)
memiliki tingkat kolonisasi mikoriza yang serupa. Kolonisasi berkembang dengan

cepat antara 30 hari setelah tanam dan 6-12 hari setelah tanam kemudian saat
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berbunga dimulai (antesis). Saat berbunga, kolonisasi berkembang dengan baik di
seluruh akar, sehingga tingkat kolonisasi tetap relatif tidak berubah pada set buah
(91-115 hari setelah tanam) (Bryla dan Koide 1998).

Hasil bobot kering akar dan total biomassa kering tanaman tomat yang
diinokulasi Mikoriza Arbuskula (MA) pada 14, 28 dan 42 hari setelah inokulasi
meningkat secara signifikan dibandingkan dengan tanaman tomat tanpa inokulasi
MA (Onseni et al., 2010).

2.3 Tanaman Cabai dan Hubungannya dengan Mikoriza

Tanaman cabai bukan tanaman asli Indonesia, melainkan berasal dari
Amerika Tengah dan Selatan. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah-daerah dengan
ketinggian tempat hingga 2.000 mdpl. Suhu udara yang baik bagi pertumbuhan
tanaman cabai adalah antara 24 °C- 27 °C, sedangkan suhu udara yang optimal bagi
pembentukan buah adalah 16 °C-23 °C. Perbedaan antara suhu siang dan suhu
malam yang terlalu besar kurang menguntungkan bagi pembentukan bunga dan
warna buah cabai. Tanaman cabai menghendaki tempat yang terbuka dan tidak
ternaungi (Pitojo, 2003).

Pemberian jenis dan dosis MA berpengaruh terhadap tinggi, biomassa akar
dan kandungan P tanaman cabai. Pemberian jenis dan dosis Gigaspora sp. dengan
dosis 15 g pada tanaman cabai memberikan hasil lebih baik terhadap tinggi tanaman
21,73 cm, biomassa akar 0,26 g dan kandungan P tanaman 0,48% (Halis et al.,
2003).

Pemberian kombinasi MA campuran dan pupuk P tidak dapat meningkatkan
tinggi, diameter batang, dan berat kering bagian atas tanaman cabai. Namun, secara
mandiri pemberian MA campuran dan pupuk P dapat meningkatkan tinggi,
diameter batang, dan berat kering bagian atas tanaman cabai merah. Dosis MA
campuran sebanyak 20 g/tanaman tanpa pupuk P adalah yang paling efektif dalam
meningkatkan koloni MA pada akar tanaman cabai merah (Jamilah et al., 2016).

2.4 Mikoriza

Mikoriza adalah jamur yang hidup di dalam tanah dan mempunyai kehidupan
simbiosis dengan tanaman yang memperoleh energi dari hasil metabolisme
tanaman. Sedangkan tanaman mendapatkan keuntungan memperoleh unsur hara

dan air. Jamur mikoriza juga mempunyai kemampuan melindungi tanaman dari
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penyakit akar (Warda, 2017). Mikoriza Arbuskula (MA) adalah mikoriza yang
berhubungan simbiosis antara tanaman dan jamur, di mana jamur tersebut dapat
menembus sel korteks akar tanaman vaskular. Asosiasi ini umumnya dikenal
sebagai MA karena adanya pembentukan vesikel (strukturnya seperti kandung
kemih) dan arbuskula (jari bercabang seperti hifa) setelah mengkoloni sel korteks
akar. MA adalah jenis asosiasi simbiosis yang paling umum. Sebanyak 90% jenis

tumbuhan dunia membentuk asosiasi tersebut (Wang dan Jwang, 2015).

Nama "arbuskular" berasal dari struktur jamur berbentuk arbuskula yang ada
di dalam sel korteks pada banyak akar tanaman kerena terkoloni oleh jamur MA.
Bersama dengan vesikel yang berada di dalam atau di antara sel, struktur yang
dibentuk oleh jamur MA yang berkembang dengan baik dan kadang-kadang terjadi
tanpa adanya arbuskula (Smith et al., 2008).

MA telah dikenali sebagai simbion obligat pada tanaman. Simbiosisnya
bersifat biotropik dan biasanya saling menguntungkan, interaksi jangka panjang
yang kompatibel yang sebagian besar didasarkan pada transfer hara dua arah antara
simbion, kadang ditambah dengan manfaat seperti toleransi kekeringan dan
toleransi penyakit (Smith et al., 2008).

2.5 Karakteristik Mikoriza Arbuskula (MA) dan Jenisnya

Menurut Brundrett et al (1996) menyatakan bahwa perkembangan spora
adalah suatu karakteristik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis MA.
Perkembangannya berbeda-beda sesuai dengan jenis MA. Spora Glomus sp
mempunyai struktur yang relatif sederhana, terbentuk dari pembengkakan hifa,
yang mengembangkan dinding yang menebal yang berlapis-lapis pada dinding
lapisan luar spora. Spora Scutellospora sp dan spora Gigaspora sp terbentuk pada
hifa yang membengkak, perbedaannya adalah pada spora Scutellospora sp yang
memiliki germination shield (GS) dan inner wall (IW) sedangkan spora Gigaspora
sp tidak memilikinya. Spora Acaulospora sp terbentuk dari luar soriferous saccule
(SS) dan spora Entrophospora sp terbentuk dari dalam, sehingga SS dapat hilang
setelah mentransfer isinya ke spora yang berkembang. Spora Scutellospora sp dan

spora Gigaspora sp akan berkembang mulai dari hypha (H) (Gambar 1).
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Gambar 1. Perkembangan spora (Brundrett, et al., 1996)

Bundrett et al (1996) membagi tiga jenis struktur MA di akar yaitu hifa
intraseluler, vesikel, hifa interseluler dan abuskula. MA masuk ke akar melalui
ruang diantara sel dan kemudian berkembang menjadi hifa, arbuskula dan vesikel.
Hifa intraseluler dapat menembus sel, sedangkan hifa interseluler tidak menembus
akar tetapi hanya berada di ruang antara sel. Vesikel berbentuk bulat yang berfungsi
sebagai penyimpanan energi. Arbuskula merupakan struktur yang halus dan berada
di dalam sel (Gambar 2).
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Gambar 2. Struktur mikoriza di dalam akar (Brundrett, et al., 1996)

Spora Scutellospora sp umumnya berukuran 100-250 pum (Nusantara et al.,
2012). Menurut Walker et al (1998) spora Scutellospora sp, mempunyai warna

yang bening sampai kuning terang, mempunyai lapisan dinding bagian luar (outer
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wall) dan lapisan dinding bagian dalam (inner wall), mempunyai bentuk spora yang
bulat atau lonjong, ujung hifa yang membulat, dan mempunyai ornamentasi

germination shield (gs) (Gambar 3).

Keterangan: A) bentuk spora bulat dan ujung hifa (h) yang membulat, mempunyai lapisan outer
wall (ow) dan inner wall (iw) pada berbesaran 100 um
B) ujung hifa yang membuat pada berbesaran 25 um
C) terdapat ornamentasi germination shield (gs), ow, iw dan hifa yang membengkak
pada perbesaran 15 pm

Gambar 3. Spora Scutellospora spinosissima (Walker et al., 1998)

Menurut Palenzuela et al (2013) spora Acaulospora sp umumnya mempunyai
bentuk spora bulat atau lonjong, spora berwarna bening, oren kenuningan, oren
kecokelatan, dan merah kecokelatan. Sporanya mempunyai beberapa lapisan
dinding spora (wall spore) yang terdiri dari lapisan dinding bagian luar (outer wall),
lapisan dinding bagian tengah (middle wall) dan lapisan dinding bagian dalam
(inner wall) (Gambar 4). Menurut Bundrett, et al (1996) spora Acaulospora sp

berukuran antara 60-380 pum.

Keterangan: Sporiferus saccule (Sac), middle wall (MW), outer wall (OW), dan inner wall (IW)

Gambar 4. Spora Acaulospora pustulata pada pembesaran 60 um (Palenzuela et
al., 2013)
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Menurut Sieverding dan Oehl (2006) spora Entrophospora sp berukuran 110-
240pum, mempunyai beberapa lapisan dinding spora luar (outer wall) dan dinding
spora dalam (inner wall), sporanya berbentuk bulat atau lonjong, berwarna kuning

coklat, oren kecokelatan, dan cokelat (Gambar 5).
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Keterangan: A) spora muda yang terbentuk dari dari sporiferus saccule (sac)
B) spora yang memiliki tiga lapisan dinding bagian luar (ow1, ow2, ow3), inner wall
(iw) dan terdapat sambungan proximal yang menyambungkan antara spora dan
sporiferus saccule

Gambar 5. Spora Entrophospora infrequens (Sieverding dan Oehl, 2006)

Spora Glomus sp berwarna kuning, cokelat, dan hitam. Spora Glomus
mempunyai beberapa lapisan dinding spora bagian luar dan tidak mempunyai
middle wall maupun iner wall seperti ciri pada spora Acaulospora sp (Goto et al.,
2012). Menurut Bundrett et al (1996) umumnya spora Glomus sp kebanyakan
berbentuk bulat, tapi beberapa spesies memiliki bentuk spora oval, lonjong, atau
kadang bentuk lainnya. Hifanya bersifat tetap menempel pada spora. Bentuknya
dapat berbentuk silinder, bentuk kerucut, atau berupa gelembung, dan beberapa
spora mempunyai beberapa hifa bercabang atau satu hifa. Spora Glomus sp

memiliki spora dengan ukuran 20-220 um (Gambar 6).

Keterangan: terdapat dua lapisan dinding spora bagian luar (SWL1, SWL2) dan dua hifa
substending (SH)

Gambar 6. Spora Glomus brohultii (Goto et al, 2012)
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Menurut Chliyeh et al (2017) spora Gigaspora sp umumnya mempunyai
ujung hifa yang membengkak, berukuran 200-400 um berwarna putih kekuningan
hingga kuning, berbentuk bulat atau bulat telur, tidak mempunyai ornamentasi

germination shield (gs) seperti pada spora Scutellospora sp (Gambar 7).
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Gambar 7. Spora Gigaspora margarita (Chliyeh et al., 2017)

2.6 Isolasi dan ldentifikasi Mikoriza Arbuskula (MA)

Pengumpulan dan identifikasi spora MA bisa diperkirakan dengan banyaknya
organisme jamur yang ada dalam sampel tanah. Ada tiga tahapan, yaitu (1)
mengumpulkan spora MA dengan cara penyaringan dan penuangan, (2) prosedur
pencucian yang digunakan untuk memisahkan spora dari akar, (3) ukuran saringan
(mesh) dan prosedur sentrifugasi. Banyaknya jenis MA di lapangan dapat dilakukan
dengan menghitung secara langsung jumlah morfotipe berbeda yang ada di sampel
tanah (Kumar et al., 2016).

Mikoriza dapat diteliti dengan berbagai metode yaitu metode isolasi spora,
pengamatan kolonisasi mikoriza di akar, penanaman spora tunggal, identifikasi
mikoriza berdasarkan morfologi spora dan penggunaan teknik molekuler. Isolasi
spora pada dasarnya menggunakan metode penyaringan basah yang selanjutnya
diikuti sentrifusi dan penyaringan untuk memisahkan spora. Sentrifusi juga
bervariasi menggunakan larutran gula dengan konsentrasi gula yang berbeda.
Pewarnaan akar diperlukan untuk melihat adanya kolonisasi akar sebagai bukti
terjadinya simbiosis tanaman inang dengan MA. Berbagai zat warna dapat
digunakan seperti methylene blue, tryphan blue, fuchsin acid, dan sebagainya.
(Simanungkalit, 2007).
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Identifikasi spora yang banyak dipakai adalah berdasarkan struktur dan
morfologi spora. Deteksi dan identifikasi dengan teknik molekuler telah melahirkan
pendapat bahwa MA lebih beraneka ragam, contohnya Polymerase Chain Reaction
(PCR) (Simanungkalit, 2007).

2.7 Ekologi Mikoriza Arbuskula (MA)

MA menunjukkan peran yang sangat penting dalam ketahanan tanaman
terhadap kontaminasi arsenik, dengan menekan translokasi arsenik dari akar ke
tunas. Sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman inang di tanah dengan
kandungan P di tanah yang rendah berkat adanya simbiosis MA pada tanaman inang
sehingga dapat membantu pemulihan ekologi tanah yang terkontaminasi arsenik.
Namun, aplikasi P yang sangat besar dapat menghambat ketergantungan mikoriza
dan pertumbuhan tanaman inang, dan mempercepat pelepasan arsenik sehingga
diperlukan ketelitian saat mencoba menggabungkan teknologi mikoriza dengan
praktek agronomi untuk memaksimalkan efek positif dari asosiasi mikoriza (Xia, et
al., 2007).

Asosiasi mikoriza antara jamur dan akar tanaman ada di mana-mana di dalam
ekosistem alami. Jenis asosiasi yang paling umum adalah Mikoriza Arbuskular
(MA). Asosiasi MA adalah dapat membantu tanaman untuk menyerap fosfat di
dalam tanah melalui akarnya. Vesikel yang mengandung lipid berfungsi sebagai
struktur penyimpanan karbon (Hodge, 2000). Menurut Mukreji, (1996) adaptasi
MA dipengaruhi oleh pH tanah. pH tanah mempengaruhi kedua perkecambahan
spora serta perkembangannya. Hubungan antara pH tanah dan efek mikoriza sangat
kompleks dan bergantung pada spesies tanaman.

2.8 Rizosfer

Rizosfer adalah zona tanah yang mengelilingi akar tanaman dimana biologi
dan kimia tanah dipengaruhi oleh akar. Rizosfer berperan sebagai pusat tempat
aktivitas biologis karena pasokan makanan yang disediakan oleh eksudat akar.
Bakteri, jamur, protozoa, alga, nematoda, cacing tanah, kaki seribu, kelabang,
serangga, tungau, siput, hewan kecil dan virus tanah yang bersaing untuk air,
makanan dan ruang. Mikroorganisme di rizosfer dapat menghasilkan vitamin,
antibiotik, hormon tanaman dan memperbaiki hubungan antar partikel tanah yang

semuanya mendorong pertumbuhan tanaman (Kelly, 2005).
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Rizosfer (Gambar 8) adalah zona sempit tanah di sekitar akar tanaman yang
ditandai dengan eksudasi akar dan kelimpahan mikrooganisme yang dapat
bermanfaat atau berbahaya bagi tanaman, atau tidak berpengaruh pada
pertumbuhan dan fungsi akar. Mikroba ini terdiri atas bakteri saprophytic,
patogenic atau symbiotic dan jamur, seperti bakteri Rhizobia yang membentuk
nodul dan jamur Mikoriza Arbuskular (Munns et al, 2016).
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Gambar 8. Rizosfer pada akar tanaman (Munns et al, 2016)

Akar tanaman yang hidup di darat umumnya mempunyai sebuah asosiasi
simbiosis dengan mikoriza. Simbiosis ini mempunyai fungsi sebagai penghubung
yang mengalirkan unsur hara antara tanah dan tanaman. Sehigga ada istilah
“mikorizosfer”, istilah ini merupakan gambaran rizosfer yang dikelilingi oleh

mikoriza (Johnson dan Gehring, 2007).



I1l. METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu bulan Desember 2017-Maret
2018. Pengambilan sampel dilakukan di lahan tegalan yang ditanami berbagai
tanaman semusim yang terdiri dari tanaman pangan dan tanaman sayuran.
Tanaman pangan yang digunakan adalah jagung dengan dua jenis yang berbeda
yaitu Jagung Srikandi Kuning dan Jagung Manis Pintha. Sedangkan, tanaman sayur
yang digunakan adalah Tomat Servo, Cabai Besar Baja, dan Cabai Rawit Cakra
Putih. Sehingga ada lima jenis tanaman semusim yang akan diambil sampelnya.
Sampel yang akan diambil ada dua yaitu, sampel tanah dan sampel akar.

Tempat pengambilan sampel tanah dan akar serta kegiatan pengambilannya
pada tanaman Jagung Srikandi Kuning, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, Cabai
Rawit Cakra Putih dilaksanakan di tujuh Desa, yaitu Desa Sumbersekar, Desa
Tegalweru, Desa Gadingkulon, Desa Mulyoagung, Desa Petungsewu, Desa
Karangwidoro dan Desa Sumbersekar (Lampiran 1 dan 2). Sampel tanah dan akar
yang telah diambil, dilakukan analisis laboratorium yang dilaksanakan di
Laboratorium Biologi dan Laboratorium Kimia Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sekop/cetok, penyaring
bertingkat (250 p, 105 p, dan 45 p), beaker glass, botol semprot, tabung
sentrifugasi, sentrifus, cawan petri, pinset/jarum suntik, tabung reaksi, termometer,
gunting, kompor listrik, pH meter, timbangan analitik, pengocok/shaker, botol
kocok, spoktrofotometri, labu enlemeyer, pipet, gelas ukur, pengaduk, dan
magnetic stirrer (Tabel 1).

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah plastik, label, sampel
tanah 100 g, air keran, larutan gula pasir 60%, vial film, aquades, PVLG, cover clip,
object glass, sampel akar, KOH 10%, HCI 2%, trypan blue, larutan FAA, sampel
tanah 10 g, aquades, sampel tanah 2 g, Reagen B, kertas saring whatman no 42,
larutan Bray 1, sampel tanah 0,5 g, 10 ml K2CrOz7, 20 ml H2SO4, 10 ml H3PO4 85%,
indikator defilamina dan FeSO4.7H.0 (Tabel 1).



15

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian

No Alat Bahan Kegiatan
Penelitian

1.  Sekop/cetok Plastik dan label Pengambilan
sampel di lapangan

2.  Penyaring bertingkat Sampel tanah 100 g, Isolasi spora MA,

(250 pum, 105 pm, dan 45
pm), beaker glass, botol

semprot, tabung
sentrifugasi, sentrifus,
cawan petri, dan
pinset/jarum suntik

Tabung reaksi,

termometer, gunting dan

kompor listrik

pH meter, timbangan
analitik, dan pengocok

Botol kocok, timbangan
analitik,
spektrofotometri, dan
tabung reaksi

Labu enlemeyer,

timbangan analitik, pipet,
gelas ukur, pengaduk dan

magnetic stirer

air keran, larutan gula
pasir 60%, vial film,
aquades, PVLG, cover
clip, dan object glass

Sampel akar, KOH
10%, HCI 2%, trypan
blue, dan larutan FAA

Sampel tanah 10 g,
aquades, dan vial film

Sampel tanah 2 g,
reagen B, kertas
saring whatman no
42, larutan Bray 1,
dan vial film

Sampel tanah 0,5 g,
10 ml K2CrO7, 20 ml
H2S04, 10 ml H3PO4
85%, indikator
defilamina dan
FeSO4.7H20

pembuatan preparat
spora MA dan
identifikasi spora
MA

Penyimpanan akar
dan pewarnaan akar

Pengukuran pH
tanah

Pengukuran P
tersedia

Pengukuran C-
organik

3.3 Rancangan Penelitian

Sampel yang diambil di lapangan terdiri dari sampel tanah dan sampel akar

berdasarkan pengelompokan jenis tanaman semusim yang dilakukan secara acak

atau random sampling dengan mengambil lima sampel (sampel tanah dan sampel

akar) pada setiap titik pengamatan atau plot pengamatan (Lampiran 2). Sampel

tanah dan akar diambil pada daerah perakaran tanaman (0-20 cm). Ada 5 jenis

tanaman semusim yang diulang atau dikelompokan sebanyak 4 (Tabel 2) dan 20

titik pengamatan atau plot pengambilan sampel (Lampiran 2). Setiap plot berukuran

5m x 10m yang terdiri dari lima titik sampel (Gambar 9). Ukuran plot ini sesuai

dengan metode yang dilakukan oleh Cahyani, et al (2014) pengambilan sampel

tanah dan akar untuk pengamatan mikoriza yang dilakukan di lapangan dengan
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menggunakan plot berukuran 5m x 10m. Lima jenis tanaman semusim tersebut
dalam kondisi fase generatif yang mana jumlah spora MA berada di dalam kondisi
maksimum seperti penelitian yang dilakukan Mustafa et al (2010) dan mendapatkan
hasil jumlah spora MA terbanyak pada minggu ke-10 pada tanaman jagung.
Kemudian data dianalisis dengan menggunakan analisis secara deskriptif dan
analisis ragam (Uji F) satu arah pada taraf kepercayaan 5% yang jika terdapat
pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan's Multiple Range Test
(DMRT).

Tabel 2. Kelompok jenis tanaman semusim dan kode plot yang digunakan dalam

penelitian
No Kelompok Jeni§ Tanaman Kode Plot
Semusim
1. Jagung srikandi kuning ulangan 1 JSK1
2. Jagung srikandi kuning ulangan 2 JSK2
3. Jagung srikandi kuning ulangan 3 JSK3
4.  Jagung srikandi kuning ulangan 4 JSK4
5. Jagung manis pintha ulangan 1 JMP1
6. Jagung manis pintha ulangan 2 JMP2
7. Jagung manis pintha ulangan 3 JMP3
8. Jagung manis pintha ulangan 4 JMP4
9. Tomat servo ulangan 1 TS1
10. Tomat servo ulangan 2 TS2
11. Tomat servo ulangan 3 TS3
12.  Tomat servo ulangan 4 TS4
13. Cabai besar baja ulangan 1 CBB1
14. Cabai besar baja ulangan 2 CBB2
15. Cabai besar baja ulangan 3 CBB3
16. Cabai besar baja ulangan 4 CBB4
17. Cabai rawit cakra putih ulangan 1 CRCP1
18. Cabai rawit cakra putih ulangan 2 CRCP2
19. Cabai rawit cakra putih ulangan 3 CRCP3
20. Cabai rawit cakra putih ulangan 4 CRCP4
e g e g v g e
LY e LY e LY L3 v
T1® T52@
5m g e J“‘TSSJ.‘ e e 9
v LY v e e e L Y
T® T53®
LY Ve LY Ve Ve Vo LY
10 m
Keterangan:

TS= Titik Sampel
Gambar 9. Desain plot pengamatan dan pengambilan sampel tanah dan akar
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penentuan titik pengamatan dan plot pengamatan

Sebelum pengambilan sampel, penentuan titik pengamatan dilakukan terlebih
dahulu melalui survey di lapangan. Titik pengamatan ada 20 karena ada 5 jenis
tanaman semusim yang dieksplorasi dengan ulangan sebanyak 4 kali sehingga ada
20 titik pengamatan atau plot pengamatan (Lampiran 2) yang terletak di Kecamatan
Dau Kabupaten Malang.
3.4.2 Pelaksanaan pengambilan sampel

Pelaksanaan pengambilan sampel tanah dan akar dilakukan dengan
pengambilan satu kali. Masing-masing sampel tanah diambil 500 g pada setiap titik
sampel pada daerah perakaran tanaman (0-20 cm). Penetapan tanaman yang akan
digali untuk diambil sampel tanah dan akarnya dilakukan terlebih dahulu. Sampel
yang telah diambil kemudian ditaruh di kantong plastik bening dan diberi label
(Nusantara, et al., 2012).
3.4.3 Analisis di laboratorium

Penelitian di laboratorium dilaksanakan setelah pengambilan sampel
dilakukan. Penelitian ini meliputi: (1) isolasi spora MA, pembuatan preparat spora
MA, dan identifikasi spora MA berdasarkan morfologi, (2) pengawetan dan
pewarnaan akar dan analisis koloni MA di akar, (3) analisis pH tanah, (4) P tersedia,
dan (5) dan C-organik (Tabel 3).

Tabel 3. Kegiatan penelitian analisis laboratorium
No Kegiatan Penelitian Analisis Laboratorium
1. Isolasi spora MA, pembuatan preparat spora MA dan identifikasi spora MA
2. pengawetan dan pewarnaan akar dan analisis koloni MA di akar
3. analisis pH tanah
4. P tersedia
5. C-organik

3.4.3.1 Isolasi spora MA

Sampel tanah 100 g dimasukan ke dalam beaker glass yang dilarutkan dengan
air. Larutan tanah tersebut dituangkan pada saringan bertingkat. Bagian teratas
berukuran 250 pum dan bagian paling bawah berukuran 45 pum. Endapan yang ada
pada penyaring terbawah dipindahkan ke dalam beaker glass dengan bantuan air

dari botol semprot dan dimasukan ke dalam tabung sentrifugasi yang tingginya 1
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cm. Kemudian larutan gula 60% dimasukan ke dalam tabung sentrifugasi yang
sudah diisi larutan tanah sebanyak dua kali volume larutan tanah. Sentrifugasi
dilakukan dengan kecepatan 3.000 rpm selama 3 menit atau 2.500 rpm selama lima
menit. Kemudian bagian yang jernih pada tabung sentrifugasi diambil dan disaring
dengan penyaring 45 um, dibersihkan dengan aqudes dengan menyemprotkannya
ke penyaring 45 um. Spora MA yang telah dibersihkan dengan aquades kemudian
dipindahkan ke cawan petri untuk diamati dan dimasukan ke dalam vial film untuk
disimpan (Nusantara, et al., 2012).
3.4.3.2 Identifikasi spora MA

Identifikasi spora MA mengunakan preparat yang berisi spora yang sudah
diisolasi dan membutuhkan object glass dan cover slip. Object glass yang sudah
berisi spora diteteskan larutan PVLG yang kemudian ditutup dengan cover slip.
Preparat yang sudah ditutup dengan cover slip kemudian diolesi kutek bening dan
diletakan di mikroskop yang diamati morfologinya (Nusantara et al., 2013).
3.4.3.3 Penyimpanan akar dan pewarnaan akar

Penyimpanan akar dimulai dengan mengambil dan memotong sampel akar
yang masih muda sepanjang 1cm kemudian dicuci dan disimpan di vial film yang
direndam dengan larutan FAA. Larutan FAA merupakan campuran antara asam
asetat, formalin dan alkohol 50% dengan perbandingan 5:5:90. Pewarnaan akar
dimulai dengan mengambil akar yang diawetkan dan dicuci dengan air, kemudian
menempatkannya ke dalam tabung reaksi dengan menambahkan larutan KOH 10%
yang dipanaskan (minimal 90°C) dalam air selama 2 jam. Akar dicuci dengan air
dan direndam dalam HCI 2% yang dipanaskan (minimal 90°) dalam air selama 30
menit. Kemudian akar direndam di tabung reaksi dalam larutan pewarna blue
trypan selama 12-24 jam di dalam air dengan suhu ruang (Nusantara, et al., 2012).
3.4.3.4 Analisis koloni MA di Akar

Sebelum menganalisis koloni MA di akar dilakukan pembuatan peparat
sampel akar dengan menyusun sampel akar pada kaca preparat kemudian diamati
di mikroskop. Analisis ini dilakukan dengan menghitung persentase koloni MA
dapat dihitung dengan membagi jumlah akar yang terkoloni MA (hifa dan vesikel
yang berwarna biru dalam akar) dengan jumlah total akar yang diamati dan
dikalikan 100 % seperti pada rumus berikut (Wang dan Jwang, 2015). Menurut
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Yang et al (2008) % koloni MA pada akar tanaman terdiri dari empat tingkatan.
Tingkat pertama adalah tidak ada koloni dengan intensitas koloni MA 0%, tingkat
kedua adalah rendah dengan intensitas koloni MA <10%. Tingkat ketiga adalah
medium dengan intensitas koloni MA 10%-30%. Tingkat terakhir adalah tinggi
dengan intensitas kilonisasi MA >30% (Tabel 4).

. umlah akar yang terkoloni MA
% Koloni MA = yang x 100%

Jumah total akar yang diamati

Tabel 4. Tingkat koloni MA di akar (Yang, et al., 2008)

% Koloni MA Tingkat Koloni MA
>30% Tinggi
10%-30% Medium
<10% Rendah
0% Tidak ada

3.4.3.5 Analisis pH tanah

Analisis pH tanah dilakukan dengan menggunakan sampel tanah 10 g kering
udara yang lolos ayakan 2 mm dan dilarutkan dengan aquades 10 ml di vial film
yang dikocok dengan mesin pengkocok selama 60 menit, kemudian diukur dengan
pH meter (Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, 2011).
3.4.3.6 Analisis P tersedia

Analisis P tersedia menggunakan metode Bray-1. Analisis ini dilakukan
dengan menggunakan 2 g tanah kering udara yang lolos ayakan 0,5 mm, dimasukan
ke dalam botol kocok dan ditambahkan 20 ml pengekstrak Bray 1 yang dikocok
selama lima menit. Kemudian disaring menggunakan kertas whatman 42 yang hasil
saringannya diambil sebanyak 5 ml, ditambahkan 20 ml aquadest dan 8 ml reagen
B yang didiamkan selama 20 menit. Selanjutnya dilakukan pembacaan sampel dari
hasil saringan tersebut yang telah dicampur dan didiamkan. Pembacaan sampel
menggunakan spektrofotometri (Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, 2011).
3.4.3.7 Analisis C-organik

Analisis C-organik menggunakan metode Waley-Black. Analisis ini
menggunakan sampel tanah 0,5 g tanah kering udara yang lolos ayakan 0,5 mm dan
dimasukan ke dalam labu erlemeyer. Kemudian ditambahkan 10 ml K>Cr207 dan

H2SO4 yang didiamkan selama 30 menit. Setelah didiamkan, diencerkan dengan
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200 ml aquades dan ditambahkan 10 ml HsPO4 dan indikator difenilamina sebanyak
30 tetes yang kemudian dititrasi dengan FeSO4.7H20 sampai berwarna hijau terang
(Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, 2011).
3.5 Parameter Penelitian
Parameter pada penelitian ini meliputi (1) jenis spora MA yang ditemukan (2)
jumlah spora MA, (3) persentase koloni MA, (4) pH tanah, (5) P tersedia, dan (6)
C-organik (Tabel 5).

Tabel 5. Parameter penelitian dan metodenya
No Parameter penelitian Metode yang digunakan
1. Jenis spora MA yang ditemukan  Mengidentifikasi secara manual
berdasarkan literatur

2. Jumlah spora MA Menhitung secara manual berdasarkan
jenis spora MA
3. Persentase koloni MA Menghitung jumlah akar terinfeksi dan

tidak terinfeksi yang kemudian
dihitung persentasenya berdasarkan

literatur
4,  pHtanah Elektrometri
5. Ptersedia Bray 1
6. C-organik Waley-Black

3.6 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu analisis secara deskriptif
dan analisis ragam atau uji F satu arah. Analisis data deskriptif dilakukan terhadap
spora MA yang ditemukan, untuk menentukan jenis MA dilakukan dengan cara
mengidentifikasi jenis spora yang telah diisolasi berdasarkan karakter morfologi
spora (lapisan dinding spora, ukuran spora, dan ciri spora tertentu) sesuai dengan
literatur sedangkan untuk sampel akar tanaman yang telah diambil dapat digunakan
sebagai bahan untuk mengetahui persentase koloni MA sehingga dapat ditentukan
tingkat koloni MA pada akar tanaman tersebut. Analisis ragam dilakukan terhadap
jumlah spora MA, koloni MA di akar, pH tanah, C-Organik dan P tersedia. Analisis
ragam ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jenis tanaman semusim. Sebelum
menganalisis data menggunakan analisis ragam, dilakukan uji normalitas data
menggunakan software genstat dengan metode w-test for normality. Jika data
normal, maka dilanjutkan dengan analisis ragam satu arah. Duncan's Multiple
Range Test (DMRT) dilakukan apabila terdapat pengaruh nyata dari jenis tanaman
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semusim pada analisis ragam. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui kategori
kekuatan hubungan antara variabel dari paremeter yang diamati. Apabila terdapat
keeratan hubungan yang kuat maka dilakukan uji regresi untuk memprediksi
seberapa jauh pengaruh variabel x (variabel bebas) terhadap variabel y (variabel

terikat) (Widiyanto, 2013).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

4.1.1 Rata-rata jumlah spora Acaulospora sp dan Glomus sp pada tanaman
semusim yang dieksplorasi

Kelima jenis tanaman semusim yang terdiri dari Jagung Srikandi Kuning,
Jagung Manis Phinta, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, Cabai Rawit Cakra Putih
berpengaruh nyata terhadap jumlah spora Acaulospora sp (Lampiran 6A). Menurut
Lovelock et al, (2003) umumnya jenis tanaman yang bersimbiosis dengan MA
dapat mempengaruhi jenis MA yang ditemukan. Jenis Acaulospora sp lebih efektif
bersimbiosis dengan jenis tanaman yang berkayu. Berdasarkan pendapat tersebut,
tidak sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa rata-rata spora
Acaulospora sp paling banyak ditemukan pada JSK yang termasuk ke dalam jenis
tanaman monokotil. Menurut Dumanauw (2001) penciri batang pada tanaman
monokotil adalah tidak terdapat kambium. Kambium adalah jaringan yang
mempunyal lapisan tipis yang melingkari kayu pada tanaman dikotil yang berfungsi
membentuk kulit baru menggantikan kulit yang telah rusak sehingga membentuk
kayu yang bertambah besar.

Rata-rata spora Acaulospora sp pada JSK tidak berbeda nyata dengan JMP
dan TS, tetapi berbeda nyata dengan CBB dan CRCP. Sedangkan rata-rata spora
Acaulospora sp paling sedikit ditemukan di CRCP yang tidak berbeda nyata dengan
CBB dan TS, tetapi berbeda nyata dengan JMP dan JSK. Rata-rata jumlah spora
Acaulospora sp yang paling banyak terdapat pada JSK 3,75 spora/100 g tanah yang
diikuti oleh JMP 3,25 spora/100 g tanah, TS 2,50 spora/100 g tanah, CBB 2,25
spora/100 g tanah dan CRCP 1,50 spora/100 g tanah (Tabel 6).

Kelima jenis tanaman semusim yang terdiri dari Jagung Srikandi Kuning,
Jagung Manis Phinta, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, Cabai Rawit Cakra Putih
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah spora Glomus sp (Lampiran 6B). Rata-
rata jumlah spora Glomus sp yang paling banyak terdapat pada JMP 8,75 spora/100
g tanah yang diikuti oleh JSK 7,25 spora/100 g tanah, TS 6,25 spora/100 g tanah,
CBB 5,50 spora /100 g tanah dan CRCP 5,25 spora /100 g tanah (Tabel 6).
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Total spora Glomus sp (33,00 spora/100 g tanah) lebih banyak ditemukan
dibandingkan total spora Acaulospora sp (13,25 spora/100 g tanah) (Tabel 6). Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lovelock et al, (2003) yang
menyatakan bahwa umumnya keberagaman jenis MA yang ditemukan disebabkan
oleh perbedaan jenis tanaman yang bersimbiosis dengan MA. Jenis Acaulospora sp
lebih efektif bersimbiosis dengan jenis tanaman berkayu dibandingkan jenis
Glomus sp. Sama halnya menurut Fikrida et al (2016) bahwa spora Glomus sp
merupakan jenis spora yang paling banyak ditemukan pada tanaman jagung dan
relatif dominan terhadap jenis spora Acaulospora sp dan Gigaspora sp. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian Prasetya dan Anderson (2011) bahwa jumlah
spora Acaulospora sp lebih sedikit dari pada jumlah spora Glomus sp yang
ditemukan pada tanaman jagung dengan jumlah spora Acaulospora sp adalah 8
spora/100 g tanah dan jumlah spora Glomus sp adalah 31 spora/100 g tanah.

Tabel 6. Total jumlah spora Glomus sp dan Acaulospora sp pada kelima jenis
tanaman semusim di Kecamatan Dau

No Jenis Tanaman Rata-Rata Jumlah Spora/100 g tanah
Semusim Acaulospora sp Glomus sp

1 JSK 3,75¢C 7,25a
2 JMP 3,25¢ch 8,75a
3 TS 2,50abc 6,25a
4 CBB 2,25ab 5,50a
5 CRCP 1,50a 5,25a

Total Spora 13,25 33,00

Keterangan: Jagung Srikandi Kuning (JSK), Jagung Manis Phinta (JMP), Tomat Servo (TS),
Cabai Besar Baja (CBB), Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP) dan perbedaan notasi
huruf menandakan adanya perbedaan rata-rata jumlah spora

4.1.2 Rata-rata jumlah spora MA pada tanaman semusim yang dieksplorasi
Kelima jenis tanaman semusim yang terdiri dari Jagung Srikandi Kuning,
Jagung Manis Phinta, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, Cabai Rawit Cakra Putih
berpengaruh nyata terhadap jumlah spora MA (lampiran 6C). Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muis et al (2016) yang menggunakan 9 jenis
tanaman yang berbeda dan menunjukan adanya pengaruh nyata jenis tanaman
terhadap jumlah spora MA. Jumlah rata-rata spora MA pada Zea mays dan Sorghum
bicolor tidak terdapat perbedaan, begitupun sama halnya dengan Pueraria javanica,

Glycine max var Tanggamus, Glycine max var Anjasmoro, Glycine max var
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Selamet, Glycine max strain Pangranggi Godek, Glycine max strain Sibayak
Pangrago, dan Glycine max varietas Wilis tidak terdapat perbedaan pada rata-rata
jumlah spora MA.

Jenis tanaman berpengaruh terhadap jumlah spora MA karena menurut
Carrenho et al (2002) tanaman yang memiliki akar yang lebih halus lebih disukai
oleh mikoriza. Menurut Putra et al (2016) tanaman jagung memiliki akar serabut
yang lebih halus dan banyak dibandingkan tanaman tomat dan cabai karena
memiliki akar tunggang. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa rata-rata jumlah spora MA paling banyak terdapat pada JMP
12,50 spora/100 g tanah yang diikuti JSK 11,00 spora/100 g tanah, TS 8,75
spora/100 g tanah, CBB 7,25 spora/100 g tanah, dan CRCP 6,75 spora/100 g tanah.
Rata-rata jenis spora MA pada JSK dan JMP tidak terdapat perbedaan jumlah spora
MA dan sama halnya dengan TS, CBB dan CRCP. Tanaman jagung (JSK dan JMP)
mempunyai rata-rata spora MA yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman
tomat (TS) dan cabai (CBB dan CRCP) (Gambar 10).

Penelitian yang dilakukan oleh Fikrida et al (2016), didapatkan bahwa rata-
rata jumlah spora MA sebanyak 23,41 spora/100 g tanah pada tanaman jagung.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Prasetya dan Aderson (2011) rata-rata spora
MA pada tanaman jagung mendapatkan sebanyak 13,25 spora/100 g tanah.

14,00 b

12,00 _i_ B3 3
10,00

a
8,00 ‘I‘ a

6,00
4,00

Jumlah spora /
100 g tanah

2,00
0,00

JSK JMP TS CBB CRCP
Jenis tanaman semusim

Keterangan: Jagung Srikandi Kuning (JSK), Jagung Manis Phinta (JMP), Tomat Servo (TS),
Cabai Besar Baja (CBB), dan Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP)

Gambar 10. Rata-rata jumlah spora MA pada kelima jenis tanaman semusim di
Kecamatan Dau
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4.1.3 Rata-rata koloni MA di akar pada tanaman semusim yang dieksplorasi

Kelima jenis tanaman semusim yang terdiri dari Jagung Srikandi Kuning,
Jagung Manis Phinta, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, Cabai Rawit Cakra Putih
berpengaruh nyata terhadap koloni MA di akar (lampiran 6C). Menurut Rahim et
al (2016) jenis tanaman berpengaruh terhadap koloni MA di akar karena tanaman
monokotil yang memiliki sistem akar serabut lebih mudah terkoloni MA
dibandingkan tanaman dikotil yang memiliki sistem perakaran tunggang. Pada
tanaman monokotil memiliki koloni MA lebih banyak dibandingkan dengan
tanaman dikotil.

Tanaman jagung (JMP dan JSK) mempunyai rata-rata koloni MA lebih
banyak dibandingkan dengan tanaman tomat (TS) dan Cabai (CBB dan CRCP).
Rata-rata koloni MA di akar paling banyak adalah JMP yang tidak berbeda nyata
dengan JSK tetapi berbeda nyata dengan TS, CBB dan CRCP. Sedangkan rata-rata
koloni MA di akar paling sedikit adalah TS yang tidak berbeda nyata dengan CBB,
CRCP dan JSK. Rata-rata koloni MA di akar paling banyak terdapat pada JMP
21,75%, yang diikuti JSK 15,75%, CBB 12,50%, CRCP 11,75%, dan TS 11,50%
(Gambar 11).
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JSK JMP TS CBB CRCP

Jenis tanaman semusim

Keterangan: Jagung Srikandi Kuning (JSK), Jagung Manis Phinta (JMP), Tomat Servo (TS), Cabai
Besar Baja (CBB), dan Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP)

Gambar 11. Rata-rata koloni MA di akar pada kelima jenis tanaman semusim di
Kecamatan Dau

4.2 Pembahasan Umum
4.2.1 Jenis spora MA yang ditemukan
Jenis spora yang ditemukan pada kelima jenis tanaman semusim yang
dieksplorasi ada dua jenis, yaitu Acaulospora sp dan Glomus sp. Sehingga, jenis

spora yang ditemukan pada kelima jenis tanaman yang dieksplorasi adalah sama.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muis et al (2016) menyatakan bahwa
terdapat beberapa jenis spora MA yang sama pada 9 jenis tanaman yang digunakan
(Zea mays, Pueraria javanica, Sorghum bicolor, Glycine max var Tanggamus,
Glycine max var Anjasmoro, Glycine max var Selamet, Glycine max strain
Pangranggi Godek, Glycine max strain Sibayak Pangrago, dan Glycine max varietas
Wilis). Jenis Glomus sp ditemukan pada Zea mays, Pueraria javanica, Sorghum
bicolor, Glycine max var Tanggamus, Glycine max strain Pangrango Godek, dan
Glycine max strain Sibayak Pangrango. Sehingga, ada 7 tanaman yang memiliki
jenis spora yang sama yaitu jenis spora Glomus sp.
4.2.1.1 Jenis spora Acaulospora sp

Karakteristik spora Acaulospora sp yang ditemukan pada JSK, JMP, TS,
CBB dan CRCP dicirikan dengan adanya lapisan dinding spora inner wall (iw),
middle wall (mw) dan outer wall (ow). Acaulospora sp pada JSK, TS, CBB dan
JMP terdapat tiga lapisan iw, mw dan ow. Hanya CRCP terdapat dua lapisan iw dan
ow (Gambar 12). Diameter spora Acaulospora sp yang ditemukan di kelima jenis
tanaman semusim mempunyai ukuran yang berbeda. Spora Acaulospora sp
mempunyai diameter yang paling besar (110 um) terdapat JMP dan yang paling
kecil di CBB (65,29 pm) (Gambar 13).
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Keterangan: A) spora Acaulospora sp pada Jagung Srikandi Kuning (JSK), B) spora
Acaulospora sp pada Jagung Manis Phinta (JMP), C) spora Acaulospora sp pada
Tomat Servo (TS), D) spora Acaulospora sp pada Cabai Besar Baja (CBB), E)
spora Acaulospora sp pada Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP) outer wall (ow),
middle wall (mw), dan inner wall (iw)

Gambar 12. Dinding spora Acaulospora sp yang ditemukan pada kelima jenis
tanaman semusim di Kecamatan Dau dengan perbesaran 400x
mengunakan mikroskop compound
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Keterangan: A) spora Acaulospora sp pada Jagung Srikandi Kuning (JSK), B) spora
Acaulospora sp pada Jagung Manis Phinta (JMP), C) spora Acaulospora sp pada
Tomat Servo, D) spora Acaulospora sp pada Cabai Besar Baja (CBB) dan E)
spora Acaulospora sp pada Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP).

Gambar 13. Diameter spora Acaulospora sp yang ditemukan pada kelima jenis
tanaman semusim di Kecamatan Dau dengan perbesaran 400x
mengunakan mikroskop compound

Karakteristik spora Acaulospora sp yang ditemukan sesuai dengan
Palenzuela et al (2013) yang menyatakan bahwa spora Acaulospora sp berwarna
bening, kekuningan, orange sampai kecokelatan, berukuran 60-360 pm,
mempunyai beberapa lapisan dinding spora yang terdiri dari lapisan bagian luar
outer wall (ow), lapisan bagian tengah middle wall (mw) dan lapisan bagian dalam
inner wall (iw).
4.2.1.2 Jenis spora Glomus sp

Karakteristik spora Glomus sp pada JSK, JMP, TS, CBB dan CRCP
mempunyai beberapa lapisan spore wall (sw) dan tidak mempunyai middle wall
(mw) atau inner wall (iw) seperti pada Acaulospora sp. Lapisan spora Glomus sp
pada JSK, JMP, TS dan CBB mempunyai dua lapisan spore wall (sw) yaitu spore
wall 1 (swl) dan spore wall 2 (sw2). Sedangkan pada CRCP mempunyai tiga
lapisan spore wall (sw) yaitu spore wall 1 (sw1l), spore wall 2 (sw2) dan spore wall
3 (sw3) (Gambar 14).
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Keterangan: A) spora Glomus sp pada Jagung Srikandi Kuning (JSK), B) spora Glomus sp pada
Jagung Manis Phinta (JMP), C) spora Glomus sp pada Tomat Servo (TS), D) spora
Glomus sp pada Cabai Besar Baja (CBB) E), spora Glomus sp pada Cabai Rawit
Cakra Putih (CRCP), lapisan dinding bagian luar 1 (sw1), lapisan dinding bagian
luar 2 (sw2), dan lapisan dinding bagian luar 3 (sw3)

Gambar 14. Dinding spora Glomus sp yang ditemukan pada kelima jenis
tanaman semusim di Kecamatan Dau dengan perbesaran 400x
mengunakan mikroskop compound

Diamater spora Glomus sp pada kelima jenis tanaman semusim berbeda-beda.

Diameter spora Glomus sp yang ditemukan pada TS mempunyai ukuran paling

besar (110 pum) dan diameter spora Glomus sp yang paling kecil ditemukan di JMP

(80,70 pum) (Gambar 15 dan 16).

S
101,75 pm

50 ym T . 50 pm

Keterangan: A) spora Glomus sp pada Jagung Srikandi Kuning (JSK), B) spora Glomus sp pada
Jagung Manis Phinta (JMP), dan C) spora Glomus sp pada Tomat Servo (TS)

Gambar 15. Diameter spora Glomus sp yang ditemukan pada JSK, JMP dan TS
di Kecamatan Dau dengan perbesaran 400x mengunakan mikroskop
compound
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Keterangan: D) Spora Glomus sp pada Cabai Besar Baja (CBB) dan E) Spora Glomus sp pada Cabai
Rawit Cakra Putih (CRCP)

Gambar 16. Diameter spora Glomus sp yang ditemukan pada CBB dan CRCP di
Kecamatan Dau dengan perbesaran 400x mengunakan mikroskop
compound

Karakteristik spora Glomus sp yang ditemukan tersebut berdasarkan pendapat
Goto et al (2012) spora Glomus sp berwarna kuning, coklat, dan hitam, mempunyai
beberapa lapisan dinding spora bagian luar dan tidak mempunyai middle wall
maupun iner wall seperti ciri pada spora Acaulospora sp. sedangkan menurut
Bundrett et al (1996) spora Glomus sp memiliki ciri dengan ukuran spora 20-220
pm.
4.2.2 Koloni MA di akar

Koloni MA tertinggi terdapat pada JMP (20,00%) dan yang terendah adalah
di TS (11,50%). Kelima jenis tanaman semusim tergolong pada tingkat medium
pada koloni MA (Tabel 7). Koloni akar dapat diketahui dengan adanya arbuskula
(@), hifa (h), dan vesikel (v). Berdasarkan pengamatan, hanya pada tanaman JSK
dan JMP saja yang terlihat vesikel dan hifanya. Sedangkan untuk tanaman TS,
CBB, dan CRCP hanya terlihat hifanya saja (Gambar 17).

Tabel 7. Koloni MA dan tingkat koloninya pada kelima jenis tanaman semusim di
Kecamatan Dau

Jenis tanaman Koloni MA (%) Tingkat Koloni MA*
JSK 15,75 Medium
JMP 21,75 Medium
TS 11,50 Medium
CBB 12,50 Medium
CRCP 11,75 Medium

Keterangan: *Tingkat koloni MA berdasarkan Yang et al (2008), Jagung Srikandi Kuning (JSK),
Jagung Manis Phinta (JMP), Tomat Servo (TS), Cabai Besar Baja (CBB), dan Cabai
Rawit Cakra Putih (CRCP)



30

Keterangan: A) koloni yang terlihat pada Jagung Srikandi Kuning (JSK), B) koloni yang terlihat
pada Jagung Manis Phinta (JMP), C) koloni yang terlihat pada Tomat Servo (TS), D)
koloni yang terlihat pada Cabai Besar Baja (CBB), E) Cabai Rawit Cakra Putih, hifa (h)
dan vesikel (v)

Gambar 17. Koloni MA di akar yang ditemukan pada kelima jenis tanaman
semusim di Kecamatan Dau dengan perbesaran 5x mengunakan
mikroskop binokuler

4.2.3 Hubungan jumlah spora MA dan koloni MA di akar tanaman pada
kelima jenis tanaman semusim dengan pH tanah, P tersedia, dan C-
Organik di Kecamatan Dau.

Terdapat keeratan hubungan yang berbeda antara jumlah total spora MA,
koloni MA di akar, pH tanah, P tersedia dan C-organik pada Jagung Srikandi
Kuning, Jagung Manis Phinta, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, dan Cabai Rawit
Cakra Putih di Kecamatan Dau. Pada kelima jenis tanaman tersebut, jumlah spora
MA dengan koloni MA di akar mempunyai keeratan hubungan yang paling kuat
dari semua keeratan hubungan antara variabel-variabel lainnya dan termasuk
kategori keeratan hubungan positif kuat dengan nilai r = 0,771, koloni MA di akar
dengan C-organik (r = 0,409) dan koloni MA di akar dengan P tersedia (r = 0,442)
termasuk kategori keeratan hubungan positif cukup, jumlah spora MA dengan P
tersedia (r = 0,396) termasuk kategori keeratan hubungan positif lemah, koloni MA
di akar dengan P tersedia (r = -0,313) dan jumlah spora MA dengan pH tanah (r =
-0,304) termasuk kategori keeratan hubungan negatif lemah, dan jumlah spora MA
dengan C-organik mempunyai (r = 0,193) yang termasuk kategori keeratan

hubungan positif lemah sekali (Lampiran 7).
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Pada tanaman Jagung Srikandi Kuning, Jagung Manis Phinta, Tomat
Servo, Cabai Besar Baja, dan Cabai Rawit Cakra Putih koloni MA di akar
berpengaruh terhadap jumlah spora MA yang jika terdapat pertambahan 1% koloni
MA maka jumlah spora MA meningkat sebanyak 1,698 spora/100 g tanah (Gambar
18).

Hasil uji regresi dalam penelitian ini sesuai dengan Djuuna (2010) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi persentase koloni MA maka jumlah spora MA
cenderung meningkat. Artinya jumlah spora MA yang tinggi dipengaruhi oleh
jumlah koloni MA di akar yang juga meningkat.
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Gambar 18. Hubungan koloni MA di akar dan jumlah spora MA pada kelima
Jenis Tanaman Semusim di Kecamatan Dau



V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

1. Ditemukan jenis spora yang sama yaitu Glomus sp dan Acaulospora sp pada
Jagung Srikandi Kuning, Jagung Manis Phinta, Tomat Servo, Cabai Besar Baja,
dan Cabai Rawit Cakra Putih di Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

2. Terdapat perbedaan jumlah spora MA dan koloni MA di akar pada kelima jenis
tanaman semusim di Kecamatan Dau. Rata-rata jumlah spora MA dari masing-
masing jenis tanaman berturut-turut adalah Jagung Manis Phinta (12,50
spora/100 g tanah), Jagung Srikandi Kuning (11,00 spora/100 g tanah), Tomat
servo (8,75 spora/100 g tanah), Cabai Besar Baja (7,25 spora/100 g tanah) dan
Cabai Rawit Cakra Putih (6,75 spora/100 g tanah). Sedangkan rata-rata koloni
MA dari masing-masing jenis tanaman berturut-turut adalah Jagung Manis
Phinta (21,75%), Jagung Srikandi Kuning (15,75%), Cabai Besar Baja
(12,50%), Cabai Rawit Cakra Putih (11,75%) dan Tomat Servo (11,50%).

3. Jumlah spora MA memiliki hubungan kuat dengan koloni MA di akar sedangkan
jumlah spora dengan P tersedia dan pH tanah memiliki hubungan yang lemah
dan C-organik memiliki hubungan yang lemah sekali. Koloni MA di akar
memiliki hubungan yang cukup dengan C-organik dan P tersedia sedangkan
koloni MA di akar dan pH tanah memiliki hubungan yang lemah pada Jagung
Srikandi Kuning, Jagung Manis Phinta, Tomat Servo, Cabai Besar Baja, dan
Cabai Rawit Cakra Putih di Kecamatan Dau.

5.2 Saran
Untuk melakukan penelitian ekspolasi MA membutuhkan ketelitian dan alat
yang mendukung. Oleh karena itu diperlukan adanya ketelitian yang baik dan alat-
alat yang mendukung pada penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1. Tempat pengambilan sampel tanah dan akar serta kegiatan
pengambilannya pada Jagung Srikandi Kuning (JSK), Jagung
Manis Phinta (JMP), Cabai Besar Baja (CBB), dan Cabai Rawit
Cakra Putih (CRCP)

Keterangan: Tempat pengambilan sampel tanah dan akar pada Jagung Srikandi Kuning
(A), Jagung Manis Phinta (F), dan Tomat Servo (K). Tongkol jagung Jagung
Srikandi Kuning (B) dan Jagung Manis Phinta (G). Bunga jantan Jagung
Srikandi Kuning (C) dan Jagung Manis Phinta (H). Pembuatan batas plot
pengambilan sampel tanah dan akar pada Jagung Srikandi Kuning (D), Jagung
Manis Phinta (1), dan Tomat Servo (M). Proses pengambilan sampel tanah dan
akar pada Jagung Srikandi Kuning (E), Jagung Manis Phinta (J), dan Tomat
Servo (N). Buah Tomat Servo (L).
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Lampiran 1. (lanjutan)

Keterangan: Tempat pengambilan sampel tanah dan akar pada Cabai Besar Baja (O), dan
Cabai Rawit Phinta (S). Buah Cabai Besar Baja (P) dan Cabai Rawit Carkra
Putih (T). Pembuatan batas plot pengambilan sampel tanah dan akar pada
Cabai Besar Baja (Q) dan Cabai Rawit Cakra Putih (U). Proses pengambilan
sampel tanah dan akar pada Cabai Besar Baja (R) dan Cabai Rawit Cakra Putih
(V).
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Lampiran 3. Kegiatan isolasi spora MA dan pengamatan spora MA

j e |
B
1 | p
-
04

\,u.’.

a4

Keterangan: Menimbang 100 g tanah untuk pengamatan mikoriza (A). Melarutkan 100 g
tanah dengan air (B). Menyaring larutan tanah dengan penyaring bertingkat
(C). Penuangan hasil penyaringan larutan tanah pada tabung sentrifus (D).
Penuangan larutan gula pada tabung sentrifus (E). Proses sentrifugasi untuk
memisahkan larutan gula dan ekstrak mikoriza (F). Pengambilan ekstrak
mikoriza dari hasil proses sentrifugasi (G). Penyaringan ekstrak mikoriza dari
hasil proses sentrifugasi (H). Pengambilan mikoriza dari saringan (I). Spora
yang sudah diambil dari hasil penyaringan dan siap diamati (J). Pengamatan
mikoriza dan pengambilan mikoriza untuk pembuatan preparat (K). Menaruh
mikoriza pada preparat (L). Preparat mikoriza yang siap diamati (M).
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Lampiran 4. Kegiatan pewarnaan akar dan pengamatan koloni MA di akar

Keterangan: Memotong akar yang akan diamati infeksi mikorizanya (A). Merebus akar
yang direndam dengan KOH (B). Merebus akar dengan HCI (C). Mewarnai

akar dengan metiline blue (D). Mengambil akar yang telah diwarnai (E).
Membuat preparat untuk diamati di mikroskop (F). Preparat akar yang sudah

jadi dan siap diamati di mikroskop (G).
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Lampiran 5. Persiapan dan kegiatan analisis kimia tanah

Keterangan: Analisis pH tanah pada proses penimbangan sampel tanah analisis pH tanah
(A), melarutkan sampel tanah dengan aquades (B), dan pengukuran pH tanah
menggunakan pH meter (C). Analisis P tersedia pada proses penimbangan
sampel tanah analisis P tersedia (D), sampel tanah analisis P tersedia di kocok
dan dipanaskan setelah dimasukan ke dalam botol kocok yang ditambahkan
20 ml perngekstrak Bray 1 (E), sampel tanah analisis P tersedia yang disaring
menggunakan kertas whatman setelah dilakukan pengocokan dan pemanasan
(F), sampel tanah analisis P tersedia yang sudah disaring dengan kertas
whatman didiamkan 20 menit dan sudah ditambahkan 20 ml aquades dan 8 ml
reagen B (G). Analisis C-Organik pada proses sampel tanah yang didiamkan
selama 30 menit setelah ditambahkan 10 ml K>Cr,O7 dan 20 ml H.SO4 (H),
sampel tanah analisis C-Organik diencerkan dengan 200 ml agquades yang
ditambahkan 10 ml HsPO. dan 30 tetes indikator difenilamina (1), sampel
tanah analisis C-Organik yang dititrasi dengan FeSO..7H,0 sampai berwarna
hijau (J).
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Lampiran 6. Tabel analisis ragam

A. Tabel anova jumlah Acauolospora sp pada kelima jenis tanaman tanaman
semusim di Kecamatan Dau

Sumber Deragjat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman (SK) Bebas Kuadrat Tengah (5%)
(db) (JK) (KT)

Jenis Tanaman 4 12300 3075  3.80* 326
Semusim
Ulangan 3 8,550 2,850 3,53
Galat 12 9,700 0,808
Total 19 30,550

Keterangan: * Berbeda nyata

B. Tabel anova jumlah Glomus sp pada kelima jenis tanaman tanaman semusim di
Kecamatan Dau

sumber Derajat Jumlah Kuadrat E tabel
Bebas ~ Kuadrat Tengah F hitung o
Keragaman (SK) (db) (JK) (KT) (5%)
Jenis Taggfnan 4 32,800 8200 265" 3,26
Semusim
Ulangan 3 2,800 0,933 0,30
Galat 12 37,200 3,100
Total 19 72,800

Keterangan: ™" Tidak berbeda nyata

C. Tabel anova jumlah spora MA pada kelima jenis tanaman tanaman semusim di
Kecamatan Dau

Derajat Jumlah  Kuadrat
Sumber Keragaman Bebis Kuadrat  Tengah _ F F tngel
(SK) (db) (JK) (KT) hitung (5%0)
Jenis Tanaman 4 89,300 22,325  14,33* 3,26
Ulangan 3 18,550 6,183 3,97
Galat 12 18,700 1,558
Total 19 126,550

Keterangan: ~ Berbeda nyata

D. Tabel anova koloni MA pada kelima jenis tanaman tanaman semusim di
Kecamatan Dau

sumber Derajat Jumlah  Kuadrat = E tabel
Keragaman (SK) Bebas Kuadrat Tengah hitun (5%)
g (db) (JK) (KT) g
Jenis Tanaman 4 298,300 74575  4,12* 3,26
Ulangan 3 28,950 9,650 0,53
Galat 12 217,300 18,108
Total 19 544,550

Keterangan: * Berbeda nyata
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Lampiran 6. (lanjutan)

E. Tabel anova C-Organik pada kelima jenis tanaman tanaman semusim di
Kecamatan Dau

Derajat Jumlah  Kuadrat

Sumber o
Keragaman (sk)  Bepd®  Kuadiat - Tengah g g - Ftabel (59
Jenis Tanaman 4 1,200 0,300 6,24* 3,26

Ulangan 3 0,297 0,099 2,06

Galat 12 0,576 0,048

Total 19 2,073

Keterangan: ~ Berbeda nyata

F. Tabel anova pH tanah pada kelima jenis tanaman tanaman semusim di
Kecamatan Dau

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F hitung F tabel
Keragaman (SK)  Bebas ~ Kuadrat Tengah (5%)
(db) (JK) (KT)
Jenis Tanaman 4 0,787 0,197 2,60 3,26
Ulangan 3 0,186 0,062 0,82
Galat 12 0,909 0,076
Total 19 1,882

Keterangan: ™" Tidak berbeda nyata

G. Tabel anova P tersedia pada kelima jenis tanaman tanaman semusim di
Kecamatan Dau

Derajat Jumlah Kuadrat

Sumber . F tabel
Bebas Kuadrat Tengah F hitun
Keragaman (SK) (db) (IK) (Kgr) g (5%)
Jenis Tanaman 4 170,234 42,558 2,23t 3,26
Ulangan 3 141,479 47,160 2,47
Galat 12 228,803 19,067
Total 19 540,516

Keterangan: ™ Tidak berbeda nyata
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Lampiran 8. Hasil Duncan's Multiple Range Test (DMRT) dan nilai SED (Standar
Eror Deviasi)

A. Tabel hasil DMRT jumlah Acauolospora sp pada kelima jenis tanaman tanaman
semusim di Kecamatan Dau

Jumlah spora

Jenis Tanaman Acaulospora Notasi Nilai SED
sp/100 g tanah
JSK 3,75 C 0,48
JMP 3,25 cb 0,85
TS 2,50 abc 0,65
CBB 2,25 ab 0,25
CRCP 1,50 a 0,29

Keterangan: Jagung Srikandi Kuning (JSK), Jagung Manis Phinta (JMP), Tomat Servo (TS), Cabai
Besar Baja (CBB), Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP)

B. Tabel hasil DMRT jumlah spora MA pada kelima jenis tanaman tanaman
semusim di Kecamatan Dau

Jumlah spora MA

Jenis Tanaman /100 g tanah Notasi Nilai SED
JSK 11,00 b 0,71
JMP 12,50 b 0,65

TS 8,75 a 1,89
CBB 7,25 a 0,63
CRCP 6,75 a 0,85

Keterangan: Jagung Srikandi Kuning (JSK), Jagung Manis Phinta (JMP), Tomat Servo (TS), Cabai
Besar Baja (CBB), Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP)

C. Tabel hasil DMRT koloni MA di akar pada kelima jenis tanaman tanaman
semusim di Kecamatan Dau

Jenis Tanaman Kﬂokg'rl\(/gz‘)d' Notasi Nilai SED
JSK 15,75 ab 2,53
JMP 21,75 b 2,14
TS 11,50 a 0,87
CBB 12,50 a 2,06
CRCP 11,75 a 2,14

Keterangan: Jagung Srikandi Kuning (JSK), Jagung Manis Phinta (JMP), Tomat Servo (TS), Cabai
Besar Baja (CBB), Cabai Rawit Cakra Putih (CRCP)
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Lampiran 9. Deskripsi Jagung Srikandi Kuning (Direktorat Perbenihan

Hortikultura Kementerian Pertanian, 2012)

Tanggal dilepas
Asal

Umur

: 4 Juni 2004
: Materi introduksi asal CIMMYT Mexico.
: Berbunga jantan : 54-56 hari

Berbunga betina : 56-58 hari

Masak fisiologis : 105-110 hari
Batang : Tegap
Warna batang : Hijau
Tinggi tanaman :+185¢cm

Daun : Panjang dan sedang
Warna daun : Hijau
Warna malai : Kemerahan tua

Warna rambut

Keragaman tanaman

: Kemerahan tua
. Seragam (96-98%)

Tongkol : Sedang dan silindris
Warna biji : Kuning
Baris biji : Lurus dan rapat

Jumlah baris/tongkol
Ketahanan penyakit

Ketahanan hama

: 12-14 baris
: Tahan hawar daun H. maydis dan karat daun Puccinia sp,

: Tahan hama penggerek batang O.furnacalis

Keterangan : Dianjurkan ditanam di dataran rendah diutamakan pada
musim penghujan
Pemulia : Firdaus Kasim, M.Yasin HG, Muh. Azrai, M.B. Pabendon,

Pengusul

Andi Takdir, Roy Efendi, Nuning A. S., Neni Iriany,
J.Wargiono, Made J. Mejaya, dan Marsum M. Dahlan.

: Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
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Lampiran 10. Deskripsi Jagung Manis Pintha (Direktorat Perbenihan Hortikultura
Kementerian Pertanian, 2012)

Asal

Golongan varietas
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Kekuatan perakaran
Diameter batang
Warna batang
Bentuk daun
Ukuran daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun
Warna daun
Permukaan daun
Bentuk malai
Warna malai
Warna rambut
Umur panen
Bentuk tongkol
Ukuran tongkol
Berat per tongkol
Baris biji

Warna biji
Tekstur biji

Rasa biji
Keterangan

Pengusul

Peneliti

: Gengyuan Hybrid Corn Seed Co. Ltd.,
: hibrida silang tunggal

: tegak

:165-170 cm

: kuat

:1,4-1,8 cm

> hijau

: bangun pita

: panjang 95-100 cm, lebar 8-11 cm
: rata

. meruncing

: hijau

> berbulu

: besar dan terbuka

: kuning pucat

: kuning keputihan

: 63-66 hari setelah tanam

> silindris

: panjang 21,0-24,0 cm, diameter 4,5-5,5 cm
: 250-275 ¢

> lurus

: kuning mengkilap

: halus

. manis

: beradaptasi dengan baik di dataran medium sampai

tinggi dengan altitude 600-850 mdpl

: PT. Johny Jaya Makmur
: Ji Yunzuo (Gengyuan Hybrid Corn Seed Co. Ltd.), Anik

Agustina Naimah (PT. Johny Jaya Makmur)
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Lampiran 11. Deskripsi Tomat Servo (Direktorat Perbenihan Hortikultura
Kementerian Pertanian, 2012)

Asal

Golongan varietas
Tinggi tanaman
Warna batang
Warna daun
Bentuk daun

Bentuk bunga

: dalam negeri (PT. East West Seed Indonesia)

> hibrida

: 92,00-145,85 cm

: hijau

: hijau

: oval dengan ujung meruncing dan tepi daun bergerigi halus

: seperti bintang

Warna kelopak bunga: hijau

Warna mahkota bunga: kuning

Warna kepala putik

Warna benangsari

Umur mulai berbunga:

Umur mulai panen
Bentuk buah
Ukuran buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Kekerasan buah
Tebal daging buah
Rasa daging buah
Bentuk biji

Warna biji
Ketahanan penyakit
Penciri utama
Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi
Pemohon

Pemulia

Peneliti

: hijau muda

: kuning

30-33 hari setelah tanam

:62-65 hari setelah tanam

: membulat

. panjang 4,51-4,77 cm, diameter 4,82-5,13 cm

> hijau keputihan

: merah

. keras

:3,8-6,5mm

: manis agak masam

: oval pipih

: coklat muda

: tahan terhadap Geminivirus

: buah muda berwarna hijau keputihan

. produksi tinggi (45,34-73,58 ton)

: beradaptasi dengan baik di dataran rendah (145 — 300 mdpl)
: PT. East West Seed Indonesia

: Nugraheni Vita Rachma

: Tukiman Misidi, Abdul Kohar, M. Taufik Hariyadi, Agus

Suranto



50

Lampiran 12. Deskripsi Cabai Besar Baja (Direktorat Perbenihan Hortikultura
Kementerian Pertanian, 2012)

Asal

Golongan varietas
Warna batang
Bentuk daun
Warna daun

Warna kelopak bunga:

: dalam negeri (PT. East West Indonesia)
> hibrida

> hijau

: memanjang

> hijau tua

hijau

Warna mahkota bunga: putih

Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur berbunga
Umur panen
Bentuk buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Rasa buah

Bentuk biji

Warna biji
Rekomendasi Dataran:
Ketahanan Penyakit
Pemohon

Pemulia

Peneliti

> putih

> ungu

: 35-36 hari setelah tanam
: 80-82 hari setelah tanam
. silindris

> hijau tua

: merah

: pedas

- bulat pipih

: kuning muda

Rendah, Menengah, Tinggi dan Musim Kemarau

: Sangat tahan layu bakteri, agak tahan gemini virus
: PT. East West Seed Indonesia
. Aji Supriyadi dan Sundari

N, Irsalina, Gigih Fajarudin, Igar Riswanto.

: Tukiman Misidi, Abdul Kohar, M. Hari Pangestu, Dirayati
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Lampiran 13. Deskripsi Cabai Rawit Cakra Putih (Direktorat Perbenihan
Hortikultura Kementerian Pertanian, 2012)

Asal

Waktu berbunga
Umur panen

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Tepi daun

Ujung daun

Warna tangkai bunga
Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga :
Warna kotaksari
Warna kepala putik
Warna buah muda
Warna buah tua
Permukaan kulit buah
Bentuk buah
Pengusul

Pemulia

: PT. BISI Internasional Tbk.
: 35-45 hari setelah tanam

: 90-95 hari setelah tanam

- hijau

> hijau muda

- bulat sedikit oval

: bergelombang

- lancip

- hijau

> hijau

putih bintik kuning

. putih

: kekuningan

- putih

: merah tua

- halus

- ujung buah runcing

: PT BISI International Tbk.
: Tauchid, Mulyantoro.
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Lampiran 14. Hasil analisis beberapa sifat kimia tanah dan kriterianya di
Kecamatan Dau pada kelima jenis tanaman.

Jenis Tanaman C-organik P tersedia

No Semusim PH Tanah (%) (mg/kQg)

1. Jagung Srikandi Kuning 5,28 0,92 14,70

2. Jagung Manis Phinta 5,25 1,24 11,91

3. Tomat Servo 5,60 0,50 7,60

4.  Cabai Besar Baja 5,45 1,03 8,11

5. Cabai Rawit Cakra Putih 5,78 0,84 7,25
Rata-rata 5,47 0,90 9,91
Kriteria* masam sangat rendah  sangat rendah

Keterangan: * Kriteria berdasarkan Hardjowigeno (2005) dalam Nurhidayati
(2017)



Lampiran 15. Titik koordinat setiap plot penelitian.
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Kelompok Jenis Koordinat
Kode -

No Tanaman Plot Desa Buiur Ti Lintang
Semusim ujur-fimur Selatan

1, Jagungsrikandi JSK1 Tegalweru  112°34'6,00"  7°56' 15,42"
kuning ulangan 1

o, Jagungsrikandi JSK2 Tegalweru  112°33'48,29" 7°56'14,51"
kuning ulangan 2

3,  Jagung srikandi JSK3 Tegalweru  112°33'47,99" 7°56'3,87"
kuning ulangan 3

4, Jagung srikandi JSK4  Sumbersekar  112°33'43,76" 7°55'14,53"
kuning ulangan 4
Jagung manis . R " P "

5. pintha ulangan 1 JMP1 Karangwidoro 112° 34'7,22 7°57'11,57

g,  agung manis IMP2 Petungsewu  112°33'11,09" 7°56' 37,44"
pintha ulangan 2

7, Jagung manis JMP3  Sembersekar  112°34'40,23" 7°55'12,17"
pintha ulangan 3

g,  vagung manis IMP4  Gadingkulon 112°33'50,4"  7°55'44,52"
pintha ulangan 4

g,  romatservo TS1 Mulyoagung ~ 112°34'36,43" 7° 55' 32,89"
ulangan 1
Tomat servo o 2T N | - "

10. ulangan 2 TS2 Mulyoagung  112°34'52,14" 7°55'17,24

11, ToRptservo TS3  Sumbersekar 112°34'36,08" 7° 55 10,14"
ulangan 3

17, romatservo TS4 Gadingkulon ~ 112° 33'45,49" 7° 55' 48,64"
ulangan 4

13, Cabaibesarbaja oppy  wamngwidoro  112°34'375"  7°57'9,72"
ulangan 1

14, Cabai besar baja CBB2 Tegalweru  112°33'48,48" 7°56'12,95"
ulangan 2

15, Cababesarbaja  oppa gumpersekar  112°34'35.83" 7°55'30,42"
ulangan 3

16, CAvaibesarbaa opps guppersekar  112°34'3311" 7° 55 10,37"
ulangan 4

17, Cabairawitcakia  opon)gamngwidoro  112° 33'52,89"  7° 573,19
putih ulangan 1
Cabai rawit cakra o A w70 Ep "

18. putih ulangan 2 CRCP2 Mulyoagung  112°34'49,47" 7°55'18,84

19, Cabairawitcakia  opopg peyngsewu  112°33'12,49"  7° 56' 36,39"
putih ulangan 3

20. Cabai rawit cakra  ~p~py Mulyoagung ~ 112° 34'41,58" 7°55'31,01"

putih ulangan 4
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